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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN SERUM EKSTRAK ETANOL
DAUN PANDAN WANGI (Pandanus amaryllifolius) TERHADAP
Propionibacterium acnes

ABSTRAK

Latar Belakang: Jerawat juga dikenal sebagai acne vulgaris adalah kondisi kulit yang
umum terjadi pada orang berusia 16 hingga 30 tahun. Tingkat kejadian pada pria lebih
tinggi dibandingkan wanita, yaitu sekitar 95%-100% untuk pria dan 83%-85% untuk
Wanita. Bakteri Propionibacterium acnes memiliki peranan penting dalam patogenesis
jerawat.  Penggunaan antibiotik  ditujukan untuk mengurangi populasi
Propionibacterium acnes namun penggunaan antibiotik dalam waktu panjang dapat
terjadi resistensi dan menimbulkan efek samping. Tanaman daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius) dapat dijadikan salah satu tanaman yang memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai agen antibakteri. Serum adalah salah satu jenis kosmetik
yang tepat dipakai untuk mencegah atau mengatasi jerawat karena mengandung bahan
aktif tinggi dan mudah diserap ke dalam kulit. Penelitian mi memanfaatkan daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)sebagai agen antibakteri alami yang dibuat
dalam sediaan serum.

Tujuan Penelitian: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah daun
pandan (Pandanus amaryllifolius) wangi dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan
serum dan apakah sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius) memiiki aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes.
Metode penelitian: Penclitian ini bersifat eksperimental laboratorium dengan uji
kuantitatif untuk melakukan apakah daun pandan (Pandanus amaryllifolius) wangi
dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan serum dan apakah sediaan serum ekstrak
etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) memiiki aktivitas antibakteri
terhadap Propionibacterium acnes pada konsentrasi 0,2% b/v, 0,4% b/v, 0,6% b/v
dengan pengujian aktivitas antibakteri dengan menggunakan metode sumuran.

Hasil: Ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) dapat dibuat
dalam bentuk sediaan serum. Sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius) pada F4 (0,6%) mempunyai zona hambatan terhadap bakteri
Propionibacterium acnes dengan respon hambatan sebesar 17.65 mm dengan zona
hambat pertumbuhan bakteri kategori kuat.

Kata kunci: Ektrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius), aktivitas
antibakteri, serum, Propionibacterium acnes
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF ANTIBACTERIAL SERUM
PREPARATIONS FROM ETHANOL EXTRACT OF FRAGRANT PANDAN
LEAVES (Pandanus amaryllifolius) AGAINST Propionibacterium acnes

ABSTRACT

Background: Acne, also known as acne vulgaris, is a common skin condition in people
aged 16 to 30 years. The incidence rate in‘men is higher than in women, approximately
95%-100% for men and 83%-85% for women. Propionibacterium acnes bacteria play
an important role in the pathogenesis of acne. The use of antibiotics is intended to
reduce the Propionibacterium acnes population, but long-term use of antibiotics can
lead to resistance and side effects. (Pandanus amaryllifolius) leaves have the potential
to be developed as an antibacterial agent. Serum is a suitable cosmetic for preventing
or treating acne because it contains high levels of active ingredients and is easily
absorbed into the skin. This study utilized pandan leaves (Pandanus amaryllifolius) as
a natural antibacterial agent, created into a serum.

Objective: This study aimed to determine whether pandan leaves (Pandanus
amaryllifolius) can be formulated into a serum and whether an ethanol extract of
pandan leaves (Pandanus amaryllifolius) has antibacterial activity against
Propionibacterium acnes.

Methods: This was a laboratory experiment using quantitative testing to determine
whether pandan (Pandanus amaryllifolius) leaves could be formulated into a serum
and whether the ethanol extract of pandan (Pandanus amaryllifolius) leaves had
antibacterial activity against Propionibacterium acnes at concentrations of 0.2% b/v,
0.4% b/v, and 0.6% b/v. Antibacterial activity was tested using the well method.

Results: The ethanol extract of pandan (Pandanus amaryllifolius) leaves could be
formulated into a serum. The serum preparation with the ethanol extract of pandan
(Pandanus amaryllifolius) leaves at F4 (0.6%) had a zone of inhibition against
Propionibacterium acnes with an inhibition response of 17.65 mm, indicating a strong
bacterial growth inhibition zone.

Keywords: Ethanol extract of pandan (Pandanus amaryllifolius) leaves, antibacterial
activity, serum, Propionibacterium acnes.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Jerawat juga dikenal sebagai acne vulgaris adalah kondisi kulit yang
umum terjadi pada orang berusia 16 sampai 30 tahun. Angka kejadian lebih
tinggi pada pria dibandingkan wanita, yakni sekitar 95%-100% untuk pria dan
83%-85% untuk wanita. Walaupun jerawat memang bukanlah penyakit pada
kulit yang dapat mempengaruhi fikiran, tetapi keberadaannya dapat
memberikan dampak psikologis yang mengurangi kepercayaan diri seseorang
serta menurunkan kualitas hidupnya. Selain itu, Jerawat juga bisa
mempengaruhi pembentukan jaringan parut dikulit, sehingga permukaan kulit
menjadi tidak rata dan lebih banyak berlubang yang bersifat permanen
(Wardani, 2019).

Faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya jerawat meliputi pengaruh
dari hormon, faktor genetik, kondisi kulit, kondisi fisik, cuaca, kosmetika dan
bahan kimia. Adapun spesies bakteri yang dapat menyebabkan jerawat adalah
Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis (Wijanti et al., 2024). Bakteri ini memiliki kemampuan untuk
memecah lemak dengan memisahkan asam lemak bebas dari lipid pada kulit,
sehingga memicu terjadinya peradangan. Proses peradangan ini memungkinkan

bakteri untuk tumbuh dan memperburuk kondisi jerawat (Angraini et al., 2024).
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk menguji aktivitas

antibakteri ekstrak daun pandan wangi yang dibuat dalam bentuk sediaan

serum. Karena sediaan serum mempunyai kelebihan diantaranya lebih mudah

diaplikasikan dan lebih cepat meresap kedalam kulit.

Rumusan masalah

1.

Apakah ekstrak etanol dari daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)
dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan serum?

Apakah sediaan serum dari ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius) memiikt kemampuan aktivitas antibakteri terhadap

Propionibacterium acnes?

Tujuan penelitian

1.

Mengetahui ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)
dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan serum
Mengetahui aktivitas antibakteri sediaan serum ekstrak etanol daun pandan

wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap Propionibacterium acnes

Manfaat penelitian

1.

Peneliti

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan peneliti mengenai ekstrak
daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) yang bisa dimanfaatkan
dalam bentuk sediaan serum yang efektif untuk bakteri Propionibacterium
acnes sebagai penyebab jerawat.

Institusi
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Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan sumber referensi
bagi peneliti selanjutnya mengenai khasiat dari daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius) yang memiliki kemampuan antibakteri yang
diformulasikan dalam bentuk sediaan serum.

Masyarakat

Penelitian ini bisa memberikan pengetahuan ilmiah kepada masyarakat
tentang khasiat daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) yang
berfungsi sebagai antibakteri khususnya jerawat dan dapat memberikan
kontribusi - terhadap pengembangan pembuatan sediaan serum dari

pemantfaatan ekstrak ctanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius).
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

1.

= 2 4 '~ Y i,
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“ A4A Z . 4 ;

(b)

Gambar 2. 1 a. Tanaman pandan b. Daun pandan

Klasifikasi Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)
Klasifikasi tanaman pandan wangi sebagai berikut (Wijayanti., 2024):

Regnum : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Liliopsida

Sub-kelas : Arecidae

Ordo : Pandanales
Famili : Pandanaceae
Genus : Pandanus

Spesies  : Pandanus amaryllifolius
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Nama Daerah Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

Tanaman pandan (Pandanus amaryllifolius) di beberapa daerah,
tanaman ini dikenal dengan berbagai nama antara lain: Pandan Rampe,
Pandan Wangi (Jawa); Seuke Bangu, Pandan Jau, Pandan Bebau, Pandan
Rempai (Sumatera); Pondang, Pondan, Ponda, Pondago (Sulawesi);
Kelamoni, Haomoni,Kekermoni, Ormon Foni, Pondak, Pondaki, Pudaka
(Maluku); Pandan Arrum (Bali), Bonak (Nusa Tenggara) (Roihanah &
Ismawati, 2014).

Morfologi Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

Pandan wangi, merupakan salah satu tanaman hortikultura, dan
merupakan tanaman monokotil yang termasuk dalam genus Pandanus.
Jumlah terbesarnya hidup di daerah tropis. Anggota tumbuhan ini memiliki
daun yang memanjang (seperti daun palem atau rumput), tepinya bergerigi.
Akarnya besar dan memiliki akar tunjang yang menopang tumbuhan ini.
Buah pandan berbentuk bulat. Ukuran tanaman ini bervariasi dari 50 cm
hingga lima meter (Mataliana ef a/., 2015).

Khasiat Tanaman Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)

Khasiat dari pandan wangi antara lain menurunkan risiko penyakit
seperti diabetes, lemah saraf, rematik, gelisah dan nyeri rematik akut,
antibakteri dan antioksidan, serta mencegah infeksi penyakit (Rahmasiahi
et al., 2023). Daun pandan wangi berkhasiat sebagai obat untuk anemia,

bau badan, diabetes, gonorea, sapremia dan sifilis (Lihawa et al., 2023).
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Daun pandan wangi memiliki sifat aromatik yang dapat digunakan untuk
pengobatan infeksi patogen, penyembuhan luka yang disebabkan oleh
bakteri, serta dapat digunakan sebagai pengobatan keputihan yang
disebabkan oleh Candida albicans dan daun pandan wangi memiliki sifat
antibakteri karena kandungan kimianya (Setiyanto et al., 2024). Daun
pandan wangi salah satu tanaman yang memiliki potensi sebagai
antibakteri dan memiliki- kemampuan dalam menghambat bakteri
Propionibacterium acnes (Linda & Dina, 2024).
Kandungan Kimia Tanaman Pandan Wangi(Pandanus amaryllifolius)

Menurut penelitian (Rahayu ef al.; 2021) daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius) memiliki kandungan kimia seperti flavonoid,
saponin dan alkaloid yang digunakan sebagai antibakteri. Menurut
penelitian (Amini ef al., 2019) kandungan senyawa yang dimiliki dari daun
pandan (Pandanus amaryllifolius) adalah flavonoid, alkaloid, saponin,
tanin, polifenol, terpenoid yang diduga memiliki aktivitas antibakteri.
Menurut (Wijayanti., 2024) kandungan senyawa kimia dari daun pandan
adalah flavonoid, alkaloid, saponin dan polifenol. Menurut (Bali et al.,
2019) kandungan senyawa dari daun pandan wangi yaitu flavonoid,
saponin, tanin, polifenol yang memiliki penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri.

Dalam penelitian (Syafitri et al., 2024) konsentrasi hambat

minimum yang didapatkan yaitu 25% dengan zona hambat 5,36 mm
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(sedang). Berdasarkan penelitian (Herdiansyah., 2022) mengenai
penetapan kadar flavonoid ekstrak daun pandan wangi menggunakan
metode Spektrofotometer UV-VIS didapatkan hasil kadar flavonoid dalam

ektrak daun pandan wangi sebesar 14,2697+0,6085 mgQE/g.

B. Kulit
1. Definisi kulit

Kulit merupakan organ terluar dari tubuh yang melapisi tubuh
manusia. Berat kulit diperkirakan mencapai 7% dari total berat tubuh. Pori-
pori (rongga) yang berfungsi sebagai jalan keluarnya keringat terdapat di
bagian luar kulit. Kulit merupakan organ yang memiliki banyak fungsi,
antara lain melindungi tubuh dari berbagai hal yang dapat terjadi, berperan
sebagai indra peraba, mengatur suhu tubuh, dan masih banyak lagi (Adhisa

& Megasari, 2020).

2. Struktur kulit

Gambar 2. 2 Struktur Kulit (Kalangi, 2014)
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Kulit merupakan organ terbesar dan terberat pada tubuh. Secara
histologi, kulit memiliki dua lapisan, yaitu epidermis dan dermis. Di
bagian paling dalam berbatasan dengan dermis terdapat daerah yang
disebut subkutan atau hipodermis, dan ini bukan merupakan bagian dari
kulit. Kulit terdiri dari 3 lapisan yakni (Kalangi, 2014) :

Epidermis

Epidermis adalah lapisan terluar pada kulit manusia yang terdiri
atas sel epitel berlapis gepeng dan lapisan tanduk. Epidermis hanya
terdiri dari jaringan epitel, tidak mempunyai pembuluh darah dan limf,
oleh sebab itu semua nutrient dan oksigen diperoleh dari kapiler pada
lapisan dermis. Epidermis terdiri dari 5 lapisan antara lain stratum basal,
stratum spinosum, stratum granulosum, stratum lusidum dan stratum

korneum (Kalangi, 2014).

. Dermis

Dermis tersusun atas lapisan stratum papilaris dan stratum
retikularis, batas antara kedua lapisan tersebut tidak tegas, dan serat di
antara keduanya selalu bergerak. Stratum papilaris ini memiliki lapisan
yang tersusun longgar, yang ditandai oleh adanya papilla dermis yang
jumlahnya bervariasi antara 50-250/mm?. Stratum retikulus mempunyai
lapisan yang lebih tebal dan dalam. Pada bagian lebih dalam, jalinan
lebih terbuka, rongga-rongga diantaranya terisi jaringan lemak, kelenjar

keringat dan sebasea, serta folikel rambut, skrotum, preputium dan
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puting payudara. Lapisan retikular menyatu dengan hipodermis/ fasia
superfisialis dibawahnya yaitu jaringan ikat longgar yang banyak
mengandung sel lemak (Kalangi, 2014).

Hipodermis

Istilah “hipodermis” mengacu pada lapisan subkutan di bawah
retikulum dermal. Ini adalah jaringan ikat yang lebih luas dengan
kolagen halus yang lebih jelas terorientasi, terutama yang sejajar dengan
permukaan kulit, dengan beberapa di antaranya berasal dari dermis.
Lapisan seperti ini memungkinkan kulit untuk tumbuh di atas struktur
di daerah sekitarnya, seperti punggung tangan (Kalangi, 2014).

Di daerah lain, ada lebih banyak serat-serat yang masuk ke
dalam dermis, dan sukar kulit relatif gerakkan. Sel-sel lemak lebih
banyak terdapat pada dermis. Jumlahnya tergantung pada jenis kelamin
dan keadaan gizinya. Cenderung lemak subkutan mengumpul di daerah
tertentu. Pada subkutan kelopak mata atau penis tidak ada atau sangat
sedikit, tetapi pada perut, paha, dan bokong dapat mencapai ketebalan
3 cm atau lebih. Jenis lemak ini dikenal sebagai pannikulus adiposus

(Kalangi, 2014).
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Uraian Bakteri Uji
1. Propionibacterium acnes
Salah satu jenis bakteri gram positif yang merupakan flora normal
dari kulit dan dapat menyebabkan jerawat adalah P. acnes. Bakteri ini dapat
ditemukan di area folikel pada kulit dan dapat menjadi penyebab jerawat
ketika kulit terkontaminasi. P. acnes merupakan mikroorganisme utama
yang terlibat dalam proses peradangan jerawat. Salah satu metode untuk
mengurangi peradangan adalah dengan menggunakan obat terapeutik,
seperti obat herbal, yang dimaksudkan untuk memerangi pertumbuhan

bakteri ini (Pambudi er al:, 2023).

Gambar 2. 3 Propionibacterium acnes (Pariury et al., 2021)

a. Klasifikasi Propionibacterium acnes
Klasifikasi Propionibacterium acnes menurut (Pariury et al., 2021) :

Kingdom : Bacteria
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Divisi : Actinobacteria

Kelas : Actinobacteridae

Bangsa : Actinomycetales

Marga : Propionibacteriaceae
Genus : Propionibacterium
Spesies : Propionibacterium acnes

b. Karakteristik Propionibacterium acnes
Propionibacterium acnes merupakan bakteri gram positif,
pleomorfik yang dapat tumbuh secara anaerobik (tanpa oksigen) dengan
pertumbuhan yang lambat dan stabil. Karakteristik bakteri P. acne dapat
dilihat pada pewarnaan gram positif, yaitu bakteri berbentuk batang atau
basil dengan ujung yang melengkung, berbentuk gada/basil, dengan

pewarnaan yang tidak rata dan bermanik — manik (Pariury et al., 2021).

Bakteri ini memiliki lebar 0,5 - 0,8 nm dan tinggi 3 - 4 nm, dan
kadang-kadang berbentuk bulat atau kokoid. Bakteri ini juga memiliki
beberapa sifat patogen untuk hewan dan tanaman yang tidak bersifat
toksigenik. Habitat utama bakteri P. acne kulit biasanya ditemukan di
folikel sabacea. Selain pada kulit P acne juga hidup di saluran
pernafasan uretra, usus besar, paru-paru, dan konjungtiva (Pariury et al.,

2021).
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D. Ekstraksi

1.

Maserasi

Maserasi merupakan teknik ekstraksi simplisia yang digunakan
untuk bahan atau simplisia yang tidak tahan panas dengan cara merendam
dalam suatu cairan penyari selama beberapa waktu tertentu. Maserasi
dilakukan pada suhu antara 20 sampai 30 derajat Celcius untuk
menghindari kerusakan pelarut karena faktor suhu serta dilakukan
pengadukan selama 15 menit untuk memastikan bahan dan pelarut
tercampur dengan baik (Hujjatusnaini et al., 2015)

Perkolasi

Perkolasi merupakan suatu proses ketika simplisia yang sudah
halus, diekstraksi dengan pelarut yang sesuai dengan cara dibiarkan
mengalir dengan perlahan melalui sebuah kolom. Proses perkolasi adalah
ekstraksi yang menggunakan pelarut yang selalu baru dan biasanya
dilakukan pada temperature ruangan. Prinsip perkolasi yaitu menempatkan
serbuk simplisia pada suatu bejana silinder, dimana bagian bawahnya
dilengkapi dengan suatu penyaring berpori. Metode ini memerlukan waktu
yang lebih lama dan lebih banyak pelarut. Untuk memastikan bahwa
perkolasi telah dilakukan dengan baik, hasil ekstraksi dapat diuji
keberadaan metabolit menggunakan pereaksi yang spesifik (Hujjatusnaini

etal., 2015)
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Penelitian ini Adalah suatu penelitian eksperimental laboratorium untuk
efek sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)
dengan menggunakan metode sumuran.
B. Waktu dan tempat penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi, Program Studi S1 Farmasi,
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar
mulai dari bulan Agustus 2025- Selesai.

C. Alat dan bahan
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoklaf (Gea®),
bejana maserasi, corong (Pyrex®), cawan petri (Normax®), cawan porselin,
erlemeyer (Iwaki®), enkas, gelas kimia (Iwaki®), gelas ukur (Iwaki®),
incubator (Digisystem®), jangka sorong (Matsu®), jarum ose, kompor Listrik
(Cypruz®), lemari pendingin (Polytron®), mikro pipet (Dragonlab®), rotary
evaporator (IKA 8 HB digital®), lampu spritus, labu ukur (Iwaki®), oven
(Memmer®), objek glass tabung reaksi (/Iwaki®), rak tabung, pH meter
(Onemed®), plat kaca, pipet tetes, pinset, viscometer (NDJ-55®), wadah

serum, spatula, spoit (Onemed®), timbangan analitik (Durascale dube-224®).
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2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah aluminium foil
(Klinpak®), akuades, amonia, asam asetat anhidrat (CH;COOH), asam klorida
(HCI), asam sulfat (H2SO4), besi (III) klorida (FeCls), carbomer, cotton bud
steril (Onemed®), etanol 96%, ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius), kertas perkamen, kapas (Onemed®), klindamisin 1%, Mueller-
Hinton Agar (MHA) (Millipore®), natrium klorida (NaCl), natrium benzoat,
plastik wrap, Propionibacterium acnes, propilenglikol, pereaksi wagner,
pereaksi dragendroff, pereaksi Mayer, serbuk magnesium (Mg), dan

trietanolamin.

D. Tempat Pengambilan Sampel
Sampel daun pandan (Pandanus amaryllifolius) diperoleh dari Desa
Toddottoa Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.
E. Prosedur penelitian
1. Pembuatan Simplisia
Pembuatan simplisia daun pandan terlebih dahulu di sortasi basah
dengan cara dicuci dengan air mengalir hingga bersih, kemudian sampel
dirajang dan dan dilakukan sortasi kering dengan cara sampel dibiarkan
ditempat yang terhindar dari cahaya matahari langsung kemudian

dihaluskan.
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Pembuatan Ekstrak

Proses  ekstraksi daun pandan (Pandanus amaryllifolius)
menggunakan metode ektraksi dyang ilakukan dengan cara maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 250 gram daun dimasukkan ke
dalam wadah lalu ditambahkan etanol 96% hingga semua bagian terendam.
Selanjutnya dimaserasi terlindung dari cahaya selama 3 x 24 jam sambil
sesekali dilakukan pengadukan. Setelah proses maserasi selesai kemudian,
disaring dengan menggunakan kertas saring saring sampai filtrat saringan
mendekati jernih. Filtrat yang dihasilkan kemudian diuapkan dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40° C sampai diperoleh ektrak

yang kental (Latif ez al., 2023).

Uji bebas etanol

Ekstrak maserasi daun pandan (Pandanus amaryllifolius) kemudian
diuji untuk melihat keberadaan etanol dengan cara menambahkan asam
asetat dan asam sulfat pekat dibantu sambil dipanaskan. Ekstrak dianggap
bebas etanol jika tidak tercium aroma ester yang khas berasal dari etanol
(Amini et al., 2019).
Skrining Fitokimia

Adapun uji skrining fitokimia yakni (Kiyato et al., 2022):
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a. Uji alkaloid
Diukur 2 mL dari sampel uji untuk diambil dan kermudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan dengan 5 tetes
amonia pekat, setelah itu disaring lalu ditambahkan 2 mL asam sulfat 2
N dan dikocok hingga terjadi pemisahan antara lapisan atas dan bawah.
Lapisan yang berada dibawah diambil dan dipindahkan ke dalam 3
tabung reaksi, pada tabung pertama ditambahkan 1 tetes reagen mayer,
apabila terdapat alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan
berwarna putih. Untuk tabung kedua ditambahkan 1 tetes reagen
dragendotff dan terbentuknya endapan berwarna merah kecoklatan atau
merah bata menunjukkan adanya alkaloid, sedangkan pada tabung
ketiga 1 tetes reagen wagner ditambahkan dan terbentuknya endapan
berwarna coklat yang menunjukkan adanya alkaloid.
b. Uji flavonoid
Diukur 2 mL sampel dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi
dari masing-masing tabung reaksi. Setelah itu, ditambahkan 5 tetes
etanol, lalu dikocok hingga homogen. Setelah itu ditambahkan 0,2 g
serbuk Mg dan 5 tetes HCI pekat. Jika terjadi perubahan warna menjadi
kuning, orange, dan merah, menandakan adanya senyawa flavonoid.
c. Uji steroid dan terpenoid
Diukur 2 mL sampel kemudian dimasukkan ke dalam tabung

reaksi dari masing-masing sampel. Setelah itu, masukkan 1 tetes asam
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5.

asetat anhidrat dan 2 tetes asam sulfat pekat. Apabila muncul warna

ungu atau jingga, hal ini menandakan adanya steroid dan triterpenoid.

d. Uji saponin

Diukur 2 mL sampel dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.

Selanjutnya, ditambahkan 2 mL aquades, lalu dikocok hingga homogen.

Setelah itu pemanasan dilakukan selama 2-3 menit. Setelah dingin,

larutan dikocok dengan kuat. Jika terbentuk busa yang stabil selama 30

detik, hal in1i menunjukkan bahwa sampel mengandung saponin.

e. Uji tanin

Divkur 2 mL sampel dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi.

Selanjutnya, ditambah 3 tetes larutan FeCl3 1%. Apabila muncul warna

biru tua atau hitam kehijavan, hal ini menunjukkan bahwa sampel

mengandung tanin.

Rancangan formula

No Nama Bahan Fungsi Konsentrasi (%)
F1 F2 F3 F4

1.  Ekstrak daun Zat Aktif O 0,2 0,4 0,6

pandan wangi

(Pandanus ama

ryllifolius)
2. Karbomer Basis 0,3 0,3 0,3 0,3
3.  Propilenglikol  Humektan 15 15 15 15
5. Trietanolamin  Penetral 2 2 2 2

PH

6. Metil paraben = Pengawet 0,2 0,2 0,2 0,2
7. Aquades ad Pelarut 100 100 100 100
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Keterangan:
F1: Kontrol negatif
F2: Formula dengan konsentrasi ekstrak 0,2% b/v
F3: Formula dengan konsentrasi ekstrak 0,4% b/v
F4: Formula dengan konsentrasi ekstrak 0,6% b/v
Pembuatan sediaan serum
Karbomer dikembangkan di dalam mortir dengan air suling panas
hingga terbentuk massa serum dan ditambahkan trietanolamin, kemudian
digerus hingga mengembang. Setelah mengembang ditambahkan
propilenglikol dan diaduk hingga homogen. Kemudian dilarutkan metil
paraben dengan air suling sedikit. Kemudian dicampur dengan massa
serum _yang terbentuk, kemudian digerus hingga homogen. Setelah itu,
serum yang telah terbentuk selanjutnya dimasukkan ekstrak daun pandan
lalu digerus kembali hingga terbentuk sediaan serum yang baik.
Evaluasi sediaan
a. Uji Organoleptis
Pengujian organoleptis suatu formulasi diamati secara langsung
dengan mengamati penampakan, warna, aroma, dan bentuk pada
sediaan (Saputra et al., 2023).
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan alat bantu

yaitu kaca preparat. Kemudian diambil sediaan secukupnya kemudian

dioleskan pada kaca preparat dan ditutup menggunakan kaca preparat
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lain untuk memastikan sediaan homogen dan bebas dari partikel kasar
yang tampak (Ristianti et al., 2023).
c. UjiPH
Pengujian dilakukan dengan mencelupkan elektroda pH meter ke
dalam sediaan serum. Kisaran nilai pH yang normal untuk kulit manusia
berkisar antara 4,5 hingga 6,5 (Ristianti ef al., 2023).
d. Uji Viskositas
Uji kekentalan atau viskositas dilakukan dengan menggunakan
alat rotary viscometer yang dilakukan dengan memasukkan sediaan ke
dalam viskometer hingga spindel terendam sepenuhnya. Atur kecepatan
spindel 60 rpm, tambahkan sediaan ke dalam gelas kimia, dan sesuaikan
spindel untuk mengatur kecepatan (Ristianti ez al., 2023).
e. Uji daya sebar
Disiapkan kaca pipih dan ditambahkan 0,5 gram serum. Setelah
itu, diletakkan kaca pipih lain di atasnya dan diberikan berat 150 gram
selama 1 menit. Ukur diameter yang dihasilkan. Syarat nilai daya sebar
yaitu dengan diameter sebar 5 sampai 7 cm (Ristianti et al., 2023)
8. Uji aktivitas antibakteri
a. Sterilisasi
Peralatan yang digunakan disterilkan terlebih dahulu. Peralatan
plastik dan peralatan kaca yang mempunyai skala disterilkan dalam

autoklaf pada suhu 121 °C selama 15 menit, peralatan kaca tidak
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berskala disterilkan dalam oven pada suhu 170 °C hingga 180 °C selama
2 jam dan ose berbentuk bulat disterilkan dengan cara dipijarkan diatas
lampu spiritus (Magefirah et al., 2020).

b. Pembuatan Larutan Kontrol Positif dan Negatif

Kontrol positif yang digunakan yaitu klindamisin gel 1%.
Kontrol negatif digunakan formula tanpa ekstrak (Magefirah et al.,
2020).

¢. Pembuatan Media Mueller-Hinton Agar (MHA)

Disiapkan medium sebanyak 2,04 gram dan disuspensikan ke
dalam 60 mL air suling. Media dipanaskan sampai mendidih
memastikan campuran yang sempurna. Selanjutnya, pH diukur menjadi
7.4, dan dimasukkan ke dalam botol atau tabung untuk disterilisasi di
dalam autoklaf selama lima belas menit pada suhu 121°C dan tekanan
1-2 atm. Dimasukkan ke dalam cawan petri sctelah agak dingin (sekitar
4045 °C) (Magefirah et al., 2020).

d. Peremajaan Bakteri

Bakteri uji Propionibacterium acnes diambil dari satu ose
biakan murni, lalu digoreskan pada medium miring Nutrient Agar (NA).
Kemudian diinkubasi selama satu kali 24 jam pada suhu 37 °C
(Magefirah et al., 2020).

e. Pembuatan Suspensi Bakteri
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Bakteri Propionibacterium acnes yang telah diremajakan
dikumpulkan menggunakan ose bulat steril kemudian disuspensikan
dengan menambahkan 3 mL larutan NaCl 0,9% ke dalam tabung reaksi.
(Wahyuningsih et al., 2021).

f. Uji Aktivitas Antibakteri

Disiapkan cawan petri, dituangkan 15 ml media MHA (Mueller
hitton agar) kedalam cawan petri, kemudian dibiarkan memadat. Dibuat
sumuran pada media MHA. Selanjutnya diolesi bakteri
Propionibacterium acnes menggnakan jarum ose kemudian masukkan
berbagai konsentrasi sediaan sediaan serum ekstrak dari daun pandan
wangi yaitu 0,2%, 0,4%, 0,6%, serum tanpa ekstrak sebagai kontrol
negatif dan klindamisin gel 1% sebagai kontrol positif pada sumuran
tersebut. Selanjutnya cawan tersebut kemudian ditutup kemudian
diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C. Pengujian ini dilakukan
sebanyak 3 kali replikasi. Zona hambatan yang terbentuk diukur
diamternya (Suleman et a/.; 2023).

F. Analisis data
Data diambil dari hasil pengamatan uji skirining fitokimia, uji mutu fisik
sediaan dan pengukuran zona hambatan yang terbentuk. Data yang diperoleh dari
hasil pengujian daya hambat sediaan serum ekstrak etanol daun pandan
(Pandanus amaryllifolius) dengan metode sumuran, dilakukan pengolahan data

dengan pengujian menggunakan metode anova
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian

1. Hasil Ekstrak Etanol Daun Pandan Wangi (Pandanus amaryllifolius)
Hasil ekstrak kental daun pandan yang diperoleh dengan cara maserasi
sebanyak 26,92 gram dengan nilai rendamen esktrak

Tabel 4. 1 Rendamen ekstrak daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)

Sampel Berat sampel Berat ekstrak Rendamen (%)
kering (g) kental (g)
Daun pandan wangi 250 26,92 10,7

(Pandanus amaryllifolius)

2. Hasil Uji Bebas Etanol
Hasil uji bebas ectanol ekstrak daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius) diperoleh pengamatam tidak tercium bau ester.

Tabel 4. 2 Uji bebas etanol ekstrak daun pandan wangi (Pandanus

amaryllifolius)
Pereaksi Hasil Pustaka Hasil pengamatan Ket
H,S04+ CH3;COOH Tidak tercium bau ester Tidak tercium bau ester ()
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3. Hasil Uji Fitokimia

Tabel 4. 3 Hasil uji fitokima ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus

amaryllifolius)
Senyawa kimia Pereaksi Hasil Pustaka Hasil pengamatan Ket
Alkaloid Wagner Endapan coklat Hijau pekat )
Mayer Endapan putih Hijau (-)
Dragendorff Merah kecoklatan Merah kecoklatan ()
atau merah bata
Flavonoid Mg + HCL pekat Terbentuk warna Terbentuk warna +)
kuning, orange dan orang
merah muda
Steroid dan Asam asetat + Asam Terbentuk warna Hijau kecoklatan ()
triterpenoid sulfat ungu atau jingga
Tanin FeCl3 Terbentuk warna Hitam kehijavan +)
biru tua atau hitam
kehijauan
Saponin Aquades panas + HCL Terdapat busa Terdapat busa (+)
2N
Keterangan :(-) Tidak terdapat senyawa
(+) Terdapat senyawa
3. Hasil Evaluasi Sediaan Serum ekstrak etanol daun pandan wangi
a. Uji organoleptis
Tabel 4. 4 Uji organoleptis sediaan serum ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius)
Formula Organoleptis
Warna Tekstur Bau
F1 Bening Semi padat Khas basis
F2 Hijau pekat Semi padat Khas ekstrak
F3 Hijau pekat Semi padat Khas ekstrak
F4 Hijau pekat Semi padat Khas ekstrak
Keterangan:
F1 : Serum tanpa ekstrak
F2 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,2%
F3 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,4%
F4 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,6%
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b. Uji homogenitas
Tabel 4. 5 Uji homogenitas sediaan serum ekstrak etanol daun pandan

wangi (Pandanus amaryllifolius)

Formula Homogenitas
F1 Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
F4 Homogen
Keterangan:
F1 : Serum tanpa ckstrak
F2 : Serum dengan konsentrasi ckstrak 0,2%
F3 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,4%
F4 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,6%
c. UjipH

Tabel 4. 6 Uji pH sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

Formula Replikasi pH Syarat
I 4,56
11 4,58
% 11 4,67
Rata-rata 4,60
I 4,68
II 5,30
F2 111 5,34 45.6.5
Rata-rata 5,10 T
I 5,36
II 5,40
F3 111 5,66
Rata-rata 5,47
5,66
F4 ! ’

II 5,87




III 5,87

Rata-rata 5.8
Keterangan:
\ : Serum tanpa ekstrak
F2 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,2%
F3 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,4%
F4 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,6%
8
5.47 38
6 4.6 5:'[1 T =
£ FI(-
T, ()
5 F20,2%
0 F30,4%
FI(-) F20,2% F304% F40,6% W F40,6%
F1 F2 F3 F4
(Formula)

Gambar 4. 1 Grafik Uji sediaan serum ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius)

d. Uji viskositas

Tabel 4. 7 Uji viskositas sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)
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Formula Replikasi Viskositas (cPs) Syarat
I 473
11 475
Fl I 476
Rata-rata 474
I 335
II 337
F2 I 335
Rata-rata 335
I 304 200-3000 cPs
II 320
F3 I 326
Rata-rata 323
I 301
IT 303
Fd 1T 304
Rata-rata 302
Keterangan:
kY : Serum tanpa ekstrak
i : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,2%
F3 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,4%
F4 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,6%
600
©» 500 a4
€ 400 3
3 5 323
wn Fl F2302 F3 -)F4
8 300 T I @ o
'z ) F20,2%
4 100 F30,4 %
> 0 W F40,6%
F1(-) F202% F30,4%  F40,6%
F1 F2 F3 F4

(Formula)

Gambar 4. 2 Grafik uji Viskositas sediaan serum ekstrak etanol daun

pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)

e. Uji daya sebar
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Tabel 4. 8 Uji daya sebar sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

Daya sebar(cm)

Formula Replikasi Syarat
I 6,18
F1 11 6,22
I 6,15
Rata — rata 6,18
I 6,16
F2 1I 6,50
11 6,47
Rata — rata 6,37
I 6.38 5-7 cm
F3 1I 6,50
I 6,50
Rata — rata 6,46
I 6,96
F4 11 6,88 A
11 6,40
Rata — rata 6,74
Keterangan:
R : Serum tanpa ekstrak
2 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,2%
F3 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,4%
F4 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,6%
7
268 6.74
266 2 6.46
$—
S F1(-
2 6.4 =T f ()
A 62 T F20,2%
S 6
> mF30,4%
N 58
ce W F40,6%
F1()  F202% F304% F40,6%
F1 F2 F3 F4

(Formula)

Gambar 4. 3 Grafik uji daya sebar sediaan serum ekstrak etanol daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)

4. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri
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Tabel 4. 9 Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan serum ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap Propionibacterium acnes

Diameter zona hambat (mm) Signifaknsi

Bakteri uji Replikasi
akteriuji - Replikasi ) 00 p02%)  F3(04%) Fa(0.6%) <omol

)
| 00,00 14,96 16,10 14,63 20,20
11 00,00 10,86 13,03 24,26 18,60 P <0,05
Pacnes I 00,00 12,80 17,70 14,06 12,93
Rata-rata 00,00 12,87 15,61 17.65 17.24
(#SD)  (£0,00)  (#2,05)  (£2,37)  (£5,73)  (+3.,82)

Keterangan:
F1 : Serum tanpa ekstrak
F2 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,2%
F3 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,4%
F4 : Serum dengan konsentrasi ekstrak 0,6%

K (+) : Klindamisin gel

Uji Aktivitas sediaan serum ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

25
2 17/65 1724

_ 15]61 B
E 15 12[87 mF1(-)
g o F2 0,2%
= N ®F30,4%
S 5 F40,6%
5 | \
N § m Kontrol +

0

F1(-) F20,2% F30,4% F4 0,6% Kontrol +

Masa inkubasi 1 x 24 jam

Gambar 4. 4 Grafik Uji Aktivitas Antibakteri sediaan serum ekstrak etanol

daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) terhadap Propionibacterium
acnes
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B. Pembahasan

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius) yang diperoleh di Desa Toddotoa, Kecamatan
Pallangga, Kabupaten Gowa. Daun yang digunakan adalah bagian daun dalam
kondisi baik tanpa ada kerusakan, jamur atau berwarna kuning dan terlalu tua.

Sampel daun pandan wangi yang telah diperoleh kemudian di sortasi basah
dengan menggunakan air mengalir, kemudian dilakukan perajangan pada sampel
hingga berukuran kecil untuk mempercepat pengeringan, kemudian dilakukan
penegringan dengan suhu ruang sampai sampel kering, setelah kering kemudian
dilakukan sortasi kering untuk memisahkan kotoran-kotoran yang menempel pada
sampel, selanjutnya dilakukan penggilingan untuk mendapatkan serbuk simplisia.

Ekstraksi serbuk daun pandan wangi dilakukan dengan menggunakan
metode maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96 %. Metode maserasi ini
dipilih karena kesederhanaannya, yang hanya memerlukan bejana sebagai tempat
perendaman dan pelarut untuk merendam serbuk simplisia. Dalam proses ini,
serbuk simplisia direndan dengan etanol 96% dengan menggunakan perbandingan
1:10. Proses perendaman ini dilakukan selama 3x24 jam dengan sesekali dilakukan
pengadukan, setelah itu dilakukan penyaringan untuk memisahkan ampas dan
filtrat. Filtrat yang dihasilkan disimpan, sementara ampas kemudian direndam
Kembali (re-maserasi) yang dilakukan selama 2 hari. Filtrat dari proses maserasi

dan re-maserasi kemudian digabung dan dipekatkan menggunakan rotary
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evaporator, kemudian diangin-anginkan untuk mendapatkan ekstrak kental. Hasil
ekstrak kental yang didapatkan yaitu 26,92 gram dengan hasil rendamen 10,7 %.
Selanjutnya dilakukan uji bebas etanol terhadap ekstrak daun pandan
wangi. Pengujian bebas etanol menggunakan prinsip esterifikasi dapat dilihat pada
tabel 4.2 pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa ekstrak yang akan
digunakan sebagai sampel dalam pengujian aktivitas antibakteri sudah benar-benar
bebas dari kandungan etanol. Hal iniperlu dilakukan karena etanol sendiri memiliki
sifat antibakteri. Dengan terbebas dari kandungan etanol, maka sampel uji yang
digunakan tidak akan memberikan hasil positif palsu pada pengujian antibakteri,
Dimana aktivitas antibakteri yang terukur benar-benar berasal dari senyawa aktif
dalam ekstrak, bukan disebabkan oleh efek antibakteri dari etanol (Sukadiasa et al.,

2023).
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Ekstrak etanol dari daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) dapat
diformulasikan dalam bentuk sediaan formulasi serum.

Sediaan serum yang mengandung ekstrak etanol dari daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius) pada Formula 4 (0,6%) mempunyai zona hambatan
terhadap bakteri Propionibacterium acnes dengan respon hambatan sebesar
17.65 mm yang termasuk dalam kategori kuat dalam menghambat pertumbuhan

bakteri.

B. Saran

Diperlukan penelitian uji aktivitas antibakteri lebih lanjut dengan
menggunakan kombinasi bahan dari tanaman lain serta membuat formula
sediaan dalam bentuk yang berbeda.

Diperlukan penelitian uji evaluasi mengenai sediaan serum untuk menguji
stabilitas dari sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius)

Diperlukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan konsentrasi yang

mampu menunjukan aktivitas antibakteri terhadap Propionibacterium acnes.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema kerja pembuatan ekstrak

Daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

Disortasi basah

Dicuci dengan air mengalir
Dikeringkan

Disortasi kering

Diserbukkan

v

Simplisia

v

Maserasi dengan etanol 96%

l 3 x 24 jam

Dipekatkan dengan rotary
evaporator

-

Ekstrak kental daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius)
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Lampiran 2. Skema kerja pembuatan serum

Ditimbang semua bahan
sesuai dengan perhitungan

Karbomer

didalam mortir

v

Ditambahkan
trietanolamin

.

Ditambahkan
propilenglikol

!

Ditambahkan ekstrak sedikit demi
sedikit digerus hingga homogen

v

Serum

Didispersikan dengan akuades
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Lampiran 3. Skema kerja uji aktivitas antibakteri

Sterilisasi alat

v

Peremajaan bakteri

v

Pembuatan media MHA
(Muller-Hilton Agar)

v

Sterilisasi media

v

Pembuatan suspensi bakteri

v

Masukkan media MHA kedalam cawan petri

v

Penggoresan bakteri

v
Membuat lubang pada media MHA

v

Inkubasi media uji selama 1 x 24 jam

v

Pengukuran zona hambat
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Lampiran 4. Perhitungan

1.

Perhitungan rendamen ekstrak

Massa ekstrak
% rendamen = —————— x 100%
Massaa simplisia

=222 1 100%
250

=10,7%
Perhitungan bahan formula serum

a. Formula 1

Carbomer = 2381 4 100 ml = 0,3 gram

100 ml
. / _ 15gram >

Propilenglikol ZAG G 100 ml = 15 gram

Trietanolamin = 2818 100 ml =2 gram
100 ml

Metil paraben = 2281y 100 ml = 0,2 gram
100 ml

Akuadest = 100- (0,3+15+2+0,2)

= 82,5 ml

b. Formula 2

0,2 gram

Ekstrak daun pandan wangi 0,2 %=
100 ml

x 100 ml = 0,2 gram

Carbomer = 2381 4 100 ml = 0,3 gram

100 ml
. . __15gram _

Propilenglikol =~ Toom X 100 ml = 15 gram

Trietanolamin — 28 100 ml =2 gram
100 ml

Metil paraben = 2281y 100 ml = 0,2 gram
100 ml
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Akuadest

Formula 3

Ekstrak daun pandan wangi 0,4 %=

Carbomer

Propilenglikol

Trietanolamin

Metil paraben

Akuades

. Formula 4

Ekstrak daun pandan wangi 0,6% =

Carbomer

Propilenglikol

Trietanolamin

Metil paraben

Akuadest

= 100- (0,2+0,3+15+2+0,2)

= 82,3 ml

0,4 gram

x 100 ml = 0,4 gram
100 ml

= 2381\ 100 ml = 1 gram
100 ml

— 1581 v 100 ml = 15 gram
100 ml

— 28T ()0 ml =2 gram
100 ml

= 228130y 100 ml = 0,2 gram
100 ml

= 100- (0,4+0,3+15+2+0,2)

= 82,1 ml

0,6 gram

x 100 ml = 0,6 gram
100 ml

=S e 00 = 0,3 gram
100 ml

— 158m 100 ml = 15 gram
100 ml

— 28 100 ml =2 gram
100 ml

= 2280y 100 ml = 0,2 gram
100 ml

= 100- (0,6+0,3+15+2+0,2)

= 81,9 ml
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3. Perhitungan Mueller Hinton Agar (MHA)

Media yang dibuat = 60 ml

MHA 60 ml

X 34 gram = 2,04 gram

1000ml

V4 J, /; \\\\\ S
~ //"'qv“

'90 - ) %
0\9} “Q
“AKaaN DN
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Lampiran 5. Pengolahan sampel daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)

Gambar 5. 1 Pengambilan sampel Gambar 5. 2 Pencucian sampel

Gambar 5. 3 Sortasi Basah Gambar 5. 4 Pengeringan sampel

Gambar 5. 5 Sortasi Kering
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Lampiran 6. Pembuatan ekstrak etanol daun pandan wangi (Pandanus amaryllifolius)

Gambar 6. 5 Hasil Maserasi Gambar 6. 6 Pemekatan ekstrak
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Gambar 6. 7 Ekstrak Kental

Lampiran 7. Hasil uji bebas etanol daun uji fitokimia ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius)

Gambar 7. 2 Pembanding

Gambar 7. 3 Alkaloid (Dragendorff) Gambar 7. 4 Alkaloid (Wagner)
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Gambar 7. 5 Alkaloid (Mayer) Gambar 7. 6 Flavonoid

Gambar 7. oid dan triterpenoid

Gambar 7. 9 Saponin
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Lampiran 8. Pembuatan sediaan serum ekstrak etanol daun pandan wangi

(Pandanus amaryllifolius)

Gambar 8. 1 Penimbangan bahan Gambar 8. 2 Penimbangan ekstrak

Gambar 8. 3 Pembuatan Serum Gambar 8. 4 Sediaan serum
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Lampiran 9. Hasil evaluasi organoleptis sediaan serum ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius)

Gambar 9. 1 Evaluasi organoleptis

Lampiran 10. Hasil evaluasi homogenitas sediaan serum ekstrak etanol daun pandan
wangi (Pandanus amaryllifolius)

Gambar 10. 1 Evaluasi organoleptis
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Lampiran 11. Hasil evaluasi pH sediaan serum esktrak etanol daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

Gambar 11. 3 Evaluasi pH F3 Gambar 11. 4 Evaluasi pH F4
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Lampiran 12. Hasil evaluasi viskositas sediaan serum ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

Gambar 12. 1 Evaluasi Viskositas F1

Gambar 12. 3 Evaluasi Viskositas F3 Gambar 12. 4 Evaluasi Viskositas F4
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Lampiran 13. Hasil uji daya sebar sediaan serum ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

Gambar 13. 1 Evaluasi Daya Sebar F1 Gambar 13. 2 Evaluasi Daya Sebar F2

Gambar 13. 3 Evaluasi Daya Sebar F3 Gambar 13. 4 Evaluasi Daya Sebar F4
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Lampiran 14. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan serum ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius)

Gambar 14. 5 Pembuatan Suspensi Bakteri Gambar 14. 6 Penggoresan Bakteri
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Gambar 14. 7 Inkubasi 1 x 24 jam

Gambar 14. 8 Pengukuran Zona hambat
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Lampiran 15. Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan serum ekstrak daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius) masa inkubasi 1 x 24 jam

Gambar 15. 2 Hasil Replikasi 2

Gambar 15. 3 Hasil Replikasi 3
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Lampiran 16. Analisis data diameter zona hambat sediaan serum ekstrak daun pandan

wangi (Pandanus amaryllifolius) masa inkubasi 1 x 24 jam

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Konsentrasi Statistic  df Sig. Statistic  df Sig.
Zona 0,2 268 3 L 951 3 573
hambat
0,4 237 3 L .976 3 .706
0,6 179 3 1 1999 3 949
K+ 305 3 . 905 3 403
K- e 3 \ 3
a. Lilliefors Significance Correction
Keterangan:
Sig > 0,05 Maka data terdistribusi normal.
Sig < 0,05 Maka data tidak terdistribusi normal.
Descriptives
Zona hambat
Std 95% Confidence Interval
i for Mean Minimum Maximum
Deviatio
N Mean n Std. Error Lower Bound Upper Bound
02 3 12.873 2.05098 1.18414 7.7784 17.9683 10.86 14.96
3
04 3 15.610 2.37325 1.37019 9.7145 21.5055 13.03 17.70
0
06 3 17.650 5.73152 3.30909 3.4121 31.8879 14.06 24.26
0
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K+ 3 17.243 3.82016 2.20557 7.7535 26.7331 12.93 20.20
3
K- 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00
Total 15 12.675 7.36475 1.90157 8.5969 16.7538 .00 24.26
3
Tests of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Zonahambat Based on Mean 4.894 4 10 .019
Based on Median .580 4 10 .684
Based on Median and-with .580 4 3.694 .696
adjusted df
Based on trimmed mean 4.234 4 10 .029

Keterangan:
Sig > 0,05 Maka data disebut homogen
Sig < 0,05 Maka data disebut tidak homogen
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ANOVA

Zonahambat

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 644.788 4 161.197 14.070 <.001
Within Groups 114.566 10 11.457
Total 759.354 14
Keterangan:

Sig > 0,05 Maka data tidak signifikan (Tidak ada perbedaan bermakna dari data)
Sig < 0,05 Maka data signifikan (Ada perbedaan bermakna dari data)

Multiple Comparisons

Dependent Variable: Zonahambat

Tukey HSD
i 95% Confidence Interval

(I) Konsentrasi (J) Konsentrasi Difference (I-J) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
0,2 0,4 -2.73667 2.76364 .854 -11.8320 6.3587

0,6 -4.77667 2.76364 .460 -13.8720 4.3187

K+ -4.37000 2.76364 .539 -13.4654 4.7254

K- 12.87333" 2.76364 .006 3.7780 21.9687
0,4 0,2 2.73667 2.76364 854 -6.3587 11.8320

0,6 -2.04000 2.76364 942 -11.1354 7.0554

K+ -1.63333 2.76364 973 -10.7287 7.4620

K- 15.61000" 2.76364 .002 6.5146 24.7054
0,6 0,2 4.77667 2.76364 .460 -4.3187 13.8720
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0,4
K+
K-
K+ 0,2
0,4
0,6
K-
K- 0,2
0,4
0,6
K+

2.04000
40667
17.65000"
4.37000
1.63333
-.40667
17.24333"
-12.87333"
-15.61000
-17.65000
-17.24333"

2.76364
2.76364
2.76364
2.76364
2.76364
2.76364
2.76364
2.76364
2.76364
2.76364
2.76364

942
1.000
<.001
.539
973
1.000
<.001
.006
.002
<.001
<.001

-7.0554
-8.6887
8.5546
-4.7254
-7.4620
-9.5020
8.1480
-21.9687
-24.7054
-26.7454
-26.3387

11.1354
9.5020

26.7454
13.4654
10.7287
8.6887

26.3387
-3.7780
-6.5146
-8.5546
-8.1480

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 17. Surat Komite Etik Penelitian

Kementerian Kesehatan
Duedtorat Jenderal
. Kemenkes Sumber Daya Manusia Kesehatan
Poltokk rontalo

e
“
o

PERSETUJUAN KOMISI ETIK

Nomor : DP.04,03/KEPK/521/2025
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Lampiran 18. Surat Bebas plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JLSultan Alauddin N0O.259 Mak 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

m

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Sitti Nur Atika Ningsih

Nim : 105131110321

Program Studi : Farmasi

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 10% 10 %
2 Bab 2 16% 25%
3 Bab 3 8% 15%
4 | Bab4 9% 10%
5 Bab 5 0% 5%

Dinyatakan tclah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpusiakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 04 September 2025
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakansnaunismuh.ac.id
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